BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Manusia sebagai makhluk seksual merupakan suatu kenyataan yang tidak
dapat terelakkan. Fakta ini menuntut manusia untuk selalu menjaga dan
menggunakan seksualitasnya dengan baik. Seksualitas bukan untuk dijadikan
sebagai suatu kelebihan untuk didewakan karena dapat mendatangkan bahaya
bagi diri dan orang lain, tetapi hal yang berdaya untuk menghidupkan manusia.
Seksualitas yang terpatri dalam diri setiap pribadi dapat memampukan manusia
untuk mengenal diri secara holistik baik laki-laki maupun perempuan dengan
segala keunikannya.

Dewasa ini persoalan seputar kehidupan seksual bukanlah hal yang tabu
untuk dibicarakan. Sempitnya pemahaman mengenai hal ini seringkali membawa
dampak buruk. Tidak dapat dimungkiri bahwa media massa baik cetak maupun
elektronik sering memuat pemberitaan tentang maraknya kasus tindakan
kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur. Kekerasan seksual terhadap anak
di bawah umur merupakan aksi pemaksaan untuk berhubungan seks yang
dilakukan oleh orang dewasa kepada anak-anak. Korbannya pun beragam baik
anak perempuan maupun laki-laki, namun kebanyakan korbannya adalah anak-
anak perempuan. Mirisnya, pelaku kekerasan seksual terhadap anak di bawah

umur kerap adalah orang yang sudah dikenal.

Adapun beberapa bentuk kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur
yaitu pemerkosaan, sodomi, seks oral, sexual gesture, sexual remark, pelecehan
seksual, dan sunat klitoris pada anak perempuan. Selain itu ada juga faktor-faktor
penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal adalah faktor yang terdapat
dalam diri individu. Faktor ini khusus dilihat pada diri individu dan hal-hal yang
mempunyai hubungan dengan kejahatan seksual antara lain kondisi kejiwaan,

biologis, moral, balas dendam dan trauma masa lalu. Kedua, faktor eksternal



adalah faktor yang pada intinya berada di luar diri individu seperti kondisi sosial
budaya, ekonomi, minimnya kesadaran kolektif terhadap perlindungan anak di
lingkungan pendidikan, paparan pornografi anak dan dewasa yang mengorbankan
anak, lemahnya penegakan hukum dan ancaman hukuman yang relatif ringan,
disharmoni antar produk perundang-undangan terkait masalah anak, anak dalam
situasi bencana dan gawat darurat. Adapun dampak yang ditimbulkan terutama
bagi korban tindakan kekerasan seksual, yakni pengkhianatan (betrayal), trauma
secara seksual (traumatic sexualization), merasa tidak berdaya (powerlessness),
dan stigmatisasi.

Berlandaskan fenomena di atas, pendekatan hukum atau represif, berupa
restitusi, kompensasi, dan rehabilatasi tidaklah cukup dalam upaya meminimalisir
kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur. Maka, perlu adanya upaya
pencegahan guna meminimalisir maraknya tindakan kekerasan seksual terhadap
anak di bawah umur. Upaya Pencegahan yang dilakukan untuk menanggulangi
praktik ini adalah mengoptimalisasi peran pola asuh orang tua dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak. Pola asuh adalah keseluruhan interaksi antar orang tua
dengan anak, yaitu orang tua membimbing, menjaga anaknya agar anak-anaknya
berkembang secara sehat dan baik, serta membantu dan mendisiplinkan anak agar
anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat.
Orang tua juga merupakan lingkungan primer bagi anak karena orang tua
merupakan tempat belajar atau pendidikan pertama bagi anak terutama dalam
pendidikan karakter, mematuhi dan memahami nilai dan norma yang ada yang
dapat mempengaruhi perilaku seorang anak, serta melalui pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua, karakter anak akan terbentuk sesuai dengan apa yang

diharapkan.

Selain optimalisasi peran pola asuh orang tua, pendidikan seks sejak dini
bagi anak merupakan solusi yang terbaik. Pengenalan seks sejak usia dini akan
menjadikan anak sadar dan tidak tersesat dalam mendapatkan informasi.
Pendidikan seks sejak dini bagi anak merupakan cara untuk meredam agar anak
tidak mendapatkan informasi yang salah atau keliru dari lingkungan atau dari

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, orang tua juga perlu
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diberikan pembekalan pengetahuan terlebih dahulu mengenai seks dan seksualitas
sehingga orang tua dapat berperan secara optimal dalam memberikan pendidikan
seks dan seksualitas yang baik kepada anak-anaknya. Membangun komunikasi
yang terbuka antara orang tua dan anak menjadi salah satu poin penting, karena
hal ini dapat menciptakan kelekatan antara orang tua dengan anak semakin
meningkat dan lebih kuat, serta orang tua dapat membantu anak mengatasi
traumanya secara perlahan. Selain itu sikap disiplin dan kontrol perlu untuk
memampukan anak mengarahkan hidup secara benar. Dengan demikian anak
dapat mengenal dan memahami tentang kehidupan seksualitas yang mereka miliki
secara baik dan benar. Tentu yang tidak kalah penting adalah pelibatan komunitas.
Persamaan persepsi dari dalam komunitas sangat penting dalam menentukan arah
perubahan dan kesuksesan dalam peningkatan kualitas pengasuhan anak. Dengan
demikian pemahaman yang sama menjadi tujuan yang perlu dicapai untuk

meningkatkan kualitas pengasuhan anak.

Berbicara tentang upaya pencegahan tentunya harus ada upaya
penanganan. Dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur ada
tiga (3) upaya penanganan yang dapat dilakukan, yakni tidak adanya reaksi
berlebihan dari orang tua terhadap anak yang menjadi korban kekerasan seksual,
sehingga orang mampu menyelesaikan persoalan yang terjadi. Orang tua juga
harus mampu mendengarkan cerita anak tanpa menghakiminya, sehingga anak
mampu menceriterakan segala hal yang dialaminya. Selain itu, orang tua wajib
memberi dukungan kepada anak yang menjadi korban kekerasan seksual,
sehingga anak akan merasa aman, dimengerti, didukung dan tidak diabaikan.
Dengan demikian anak bisa keluar dari situasi keterpurukannya akibat kekerasan

seksual yang dialaminya.
5.2 Saran

Persoalan tentang kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur adalah
fenomena yang meresahkan, sekaligus merupakan praktik penyimpangan seksual
yang terjadi dalam kehidupan manusia. Hal ini nyata dalam dampak yang
ditimbulkan. Seks yang pada hakikatnya merupakan anugerah mulia dieksploitasi

demi mencapai kepuasan semata. Tentu -saja hal ini menyebabkan persoalan-
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persoalan lainnya. Tulisan ini merupakan bentuk kepeduliaan terhadap realitas
kekerasan seksual yang terjadi pada anak di bawah umur. Berkaitan dengan hal
ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, bagi orang tua. Orang tua sebagai pilar utama dan terutama bagi
anak diharapkan agar mengoptimalkan peran mereka sebagai pengasuh dengan
meningkatkan pengawasan terhadap anak berupa memberikan batasan waktu
kepada anak untuk bermain dengan teman, dan dengan memberikan perhatian
yang cukup kepada anak. Membangun komunikasi yang baik dengan anak dan
mengajak anak untuk bercerita tentang permasalahannya agar orang tua dapat
mengetahui tentang pergaulan dan lingkungan anaknya, serta mengajarkan
pemahaman pendidikan seksual usia dini seperti mengajarkan dan memberitahu

anak tentang bahayanya aktivitas seksual di luar nikah.

Kedua, bagi lingkungan atau masyarakat. Lingkungan atau masyarakat
hendaknya ikut bertanggung jawab untuk menjaga dan melindungi anak dari
bahaya atau praktik tindakan kekerasan seksual dengan menciptakan iklim positif
dalam pergaulan antara individu dan kelompok. Hal ini demi menciptakan

generasi yang matang secara psikis dan fisik.

Ketiga, pemerintah. Pemerintah hendaknya mengaplikasikan Undang-
Undang tentang kekerasan dan perlindungan terhadap anak korban tindakan
kekerasan seksual. Pemerintah melalui lembaga-lembaga terkait benar-benar
menangani masalah kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur sesuai
dengan Undang-Undang yang berlaku. Pemerintah melalui lembaga-lembaga
terkait juga diharapkan agar dapat melakukan sosialisasi tentang pentingnya pola
asuh orang tua yang baik dan tepat di berbagai tempat seperti lingkungan
masyarakat maupun di sekolah-sekolah, sebagai salah satu cara dalam mengatasi

tindakan kekerasan seksual terhadap anak.

Keempat, lembaga pendidikan. Setiap lembaga pendidikan diharapkan
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman. Lingkungan yang bisa
melindungi setiap warganya dari setiap tindakan kekerasan, terutama kekerasan

seksual. Artinya bahwa apabila terjadi tindak kekerasan seksual di sekolah
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pastikan sekolah tidak menutupi kasus tersebut tetapi melindungi korbannya,
memastikan keamanan korban, dan mengawal kasus tersebut untuk diselesaikan
secara hukum. Jika sekolah sudah bisa menciptakan lingkungan yang aman, maka
kasus kekerasan seksual dapat dicegah. Selain itu, penting memberikan
pendidikan seksual kepada peserta didik. Secara umum peserta didik diberi
pemahaman yang benar tentang pembelajaran seksual, agar mereka memahami
pentingnya menjaga diri dan mengenal batasan-batasan dalam berinteraksi dengan
lawan jenis atau orang lain. Lebih dari itu yang tidak kalah penting adalah
meningkatkan keamanan lembaga pendidikan. Sistem keamanan di lembaga
pendidikan harus berjalan dengan baik. Misalnya, pemasangan CCTV di berbagai
sudut lingkungan sekolah dan memberikan tugas kepada satpam, petugas piket,
penjaga dan guru untuk secara berkala berbagi tugas untuk menyisir setiap sudut
dan tempat-tempat di area sekolah. Jadi apabila terjadi tindak kekerasan seksual
terhadap peserta didik dapat dicegah melalui CCTV bahkan bisa menjadi barang

bukti yang akurat untuk diajukan ke ranah hukum.
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